BAB 	I
PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang
Kabupaten Paser dibentuk sebagai daerah otonomi yang disahkan berdasarkan Undang-undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan UU Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan, dengan sebutan Daerah Swatantra Tingkat II Pasir. Sebelum UU 27 Tahun 1959 ditetapkan, Kabupaten Pasir berbentuk kewedanan yang berada dalam wilayah Kabupaten Kotabaru, Kalimantan Selatan, hal ini berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri (KepMenDagri) yang dikeluarkan di Yogyakarta pada tanggal 29 Juni 1959 Nomor C-17/15/3 yang bersifat sementara. Pada tanggal 3 Agustus 1961 Daerah Swatantra Tingkat II Pasir dimasukkan  kedalam Wilayah Kalimantan Timur pada tanggal 29 Desember 1961, dilaksanakan serah terima oleh gubernur Kepala Daerah Swatantra Tingkat I Kalimantan Selatan H. Maksid kepada Gubernur Kepala Daerah Swatantra Tingkat I Kalimantan Timur A.P.T. Pranoto . Perubahan nama Kabupaten Pasir menjadi Kabupaten Paser dilakukan semasa bupati Paser H.M. Ridwan Suwidi, dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 49 Tahun 2007.
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Paser Nomor 23 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan dan Kelurahan di  Kabupaten Paser. Kecamatan adalah wilayah kerja Camat sebagai perangkat daerah Kabupaten Bangka Tengah yang dipimpin oleh Camat sebagai kepala Kecamatan. Pemerintah Kecamatan mempunyai tugas pokok untuk melaksanakan sebagai kewenangan Bupati diwilayah kerjanya berdasarkan pelimpahan wewenang.
Dalam rangka mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tahun 2021 kepada Camat Muara Samu, Kabupaten Paser menyusun Laporan Kinerja tahun 2021. Laporan Kinerja tersebut merupakan perwujudan kewajiban untuk menyampaikan pertanggungjawaban atau untuk menjawab dan menerangkan kinerja dan tindakan Camat Muara Samu Pada Kecamatan Muara Samu Kabupaten Paser. 
Laporan ini memuat hasil pengukuran sasaran strategis organisasi dan program/kegiatan melalui indikator kinerja (parameter) yang telah ditetapkan sesuai tugas pokok dan fungsinya. 
Indikator kinerja sasaran strategis organisasi merupakan parameter untuk mengukur keberhasilan pelayanan yang dilaksanakan Kecamatan Muara Samu Kabupaten Paser. Indikator kinerja sasaran strategis ini menggunakan indikator kinerja output dan atau outcome dari kegiatan-kegiatan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi dinas. Indikator kinerja kegiatan menggunakan indikator kinerja mulai dari masukan (input), keluaran (output) dan hasil (outcome) sesuai yang telah disepakati dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA).
B. 	Maksud Dan Tujuan
	Laporan Kinerja Instansi PemerintahKantor Camat Muara Samu tahun 2021 adalah  media pertanggungjawaban Kantor Camat Muara Samu yang didalamnya berisi informasi mengenai kinerja Kantor Camat Muara Samu untuk periode tahun 2021. Dalam Laporan Akuntabilitas ini diuraikan hasil evaluasi berupa analisis akuntabilitas kinerja sasaran dalam rangka mewujudkan tujuan, misi dan visi sebagaimana telah ditetapkan dalam Renstra Kantor Camat Muara Samu Tahun 2016-2021.
Maksud dan tujuan dari Penyusunan Laporan Akuntabilitas ini adalah untuk memberikan kontribusi dalam pengambilan keputusan manajemen dalam upaya peningkatan kinerja (performance improvement) baik dalam bentuk regulasi, distribusi dan alokasi sumberdaya yang dimiliki Kantor Camat Muara Samu. Evaluasi terhadap capaian kinerja ditujukan untuk :
1. Memberikan informasi capaian kinerja Kantor Camat Muara Samudalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diembannya.
2. Memberikan bahan evaluasi sebagai masukan untuk peningkatan akuntabilitas Kantor Camat Muara Samu.
3. Umpan balik bagi peningkatan kinerja Kantor Camat Muara Samu.
4. Peningkatan kredibilitas terhadap pemberi wewenang.
5. Mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan dalam melaksanakan tugas, sehingga tugas-tugas pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan dapat dilaksanakan lebih efektif, efisien dan responsif.

C.  Kedudukan, Tugas Fungsi dan Kewenangan
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Camat selaku kepala SKPD dan Kepala Pemerintahan di Kecamatan di bantu oleh seorang sekretaris, kepala seksi, dan kepala Sub Bagian. Lebih lanjut tugas dan fungsi camat tersebut diturunkan di jabarkan kedalam tugas dan fungsi kepada sekretaris, kepala seksi dan kepala sub bagian.Tugas dan fungsi yang diberikan kepada Camat dalam rangka melaksanakan kewenangan diwilayah kerjanya .
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Paser Nomor 23 Tahun 2008 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan dan Kelurahan  Kabupaten Paser, tugas pokok kecamatan adalah  :
a. Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat,
b. Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum ,
c. Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-undangan,
d. Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum,
e. Mengkoordinasikan kegiatan pemerintahan ditingkat kecamatan,
f. Membina penyelenggaraan pemerintahan desa dan/atau kelurahan,  dan 
g. Melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya dan/atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahan desa atau kelurahan.

Selain tugas sebagaimana dimaksud camat melaksanakan kewenangan pemerintah yang dilimpahkan oleh bupati untuk menangani sebagian urusan yang meliputi aspek:  
a. Perizinan
b. Rekomendasi
c. Koordinasi
d. Pembinaan
e. Pengawasan
f. Fasilitas
g. Penetapan
h. Penyelenggaraan
i. Kewenangan lain yang dilimpahkan bupati.

Melaksanakan kewenangan yang dilimpahkan oleh Bupati Paser kepada Kantor Camat Muara Samu mengacu kepada Surat Keputusan Bupati Paser Nomor 1 Tahun 2003 yaitu :
Untuk melaksanakan tugas camat menjalankan fungsi :
1. Pengkoodinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat
2. Pengkoodinasi penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum
3. Pengkordinasian penerapan dan penegakaan peraturan perundang-undangan
4. Pengkordinasian pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum
5. Pengkordinasian penyelenggaraan kegiatan pemerintahan ditingkat kecamatan
6. Pembinaan penyelenggaraan pemerintahan desa dan/atau kelurahan
7. Pelaksanaan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya san/atau yang belum dapat dilaksanakan pemerintahana desa atau kelurahan.

	Kecamatan Muara Samu pada  tahun 2021 memiliki Sumber Daya Manusia, yakni Aparatur sebanyak 34 (tiga puluh empat) terdiri dari 8 (delapan) orang pejabat struktural, 4 (empat) orang Pegawai non Struktural dan 22 (dua puluh dua) orang Pegawai PTT yang secara rinci dapat dilihat pada  Tabel berikut :
LAPORAN KINERJA 
KANTOR CAMAT MUARA SAMU
TAHUN 2021
LAPORAN KINERJA
KANTOR CAMAT MUARA SAMU
TAHUN 2021
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STRUKTUR ORGANISASI KECAMATAN MUARA SAMU TAHUN 2021
KABUPATEN PASER
PERATURAN PEMERINTAH
NOMOR 	:TAHUN 2003

 (
CAMAT
Amri Yulihardi, S.STP, M.Si
Nip. 
19840726 200212 1 001
)


 (
SEKCAM
Umar Dhani, S.Sos
Nip. 
19630722 198212 1 001
)




 (
SUB BAG KEPEGAWAIAN
Hendra Wardana, SE
Nip.19760611 200604 1 007
.............................
Nip. 
..................................
) (
SUB BAG KEUANGAN DAN PERENCANAAN
Yan Sanjaya, S.Sos
Nip.
19880330 201101 1 003
) (
KASI
 
KESRA
Akhmad Husin, SP, MP 
Nip.
19720222 200012 1 004
) (
KASI TRANTIB
Usman, S.Sos
Nip.
19700707 199803 1 011
) (
KASI PMD
Kusaeri, S.Pd.I 
Nip.
19630109 198412 1 005
) (
KASI
 PEM
ERINTAHAN & KEPENDUDUKAN 
Marno, SP
Nip.
19630105 198508 1 022
)







JUMLAH PERANGKAT KECAMATAN MUARA SAMU
DESEMBER 2021
	No.
	Jabatan
	Jenis Kelamin
	Pendidikan Terakhir
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BAB	II 
PERENCANAAN KINERJA

A. RENCANA STRATEGIS
Perencanaan Strategis merupakan sesuatu proses yang berorentasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 1 (Satu) tahun sampai  dengan 5 (lima) tahun secara  sistematis dan berkesinambungan dengan memperthitungkan potensi, peluang, dan kendala yang ada atau yang mungkin timbul. Proses ini menghasilkan suatu rencana, sasaran, stategis kebijakan dan program serta ukuran keberhasilan dan kegagalan ( indikator kinerja) dalam pelaksanaanya.
Sebagian bagian dari rencana strategis Kecamatan Muara Samu pada Tahun 2016-2021, dan sebagaian antisipasi tantangan dalam penyelenggaraan pemerintahan dalam rangka menuju kondisi yang lebih baik, Kecamatan Muara Samu perlu secara terus menerus untuk mengejar ketertinggalan dari Kecamatan – Kecamatan lain yang sudah tentu dari segi infrastruktur sudah lebih sedikit maju dibanding dengan Kecamatan Muara Samu.
Oleh karena itu dimasa yang akan datang Kecamatan Muara Samu harus terus berbenah, mengingat pembangunan yang harus terus digenjot dengan demikian maka kedepan kecamatan Muara Samu harus lebih baik dan maju dalam hal pembangunan kedepannya.
Misi
Untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan, maka dirumuskan misi sebagai berikut :
1. Mewujudkan Pelayanan yang Berkualitas, Transparan dan Akuntabel.
2. Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat dan Peran Koordinasi dan Fasilitasi Pembangunan Wilayah.

1. Tujuan dan Sasaran untuk mewujudkan Misi Kesatu
Dalam mewujudkan Misi Kesatu : Mewujudkan Pelayanan yang Berkualitas, Transparan dan Akuntabel, maka tujuan dan sasaran yang akan dicapai dalam lima tahun mendatang adalah sebagai berikut :
Tujuan  :	-  Meningkatkan akses Pelayanan Publik
Sasaran :   1. Meningkatnya kualitas pelayanan publik kecamatan dan desa/kelurahan
2. Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana Aparatur.
3. Meningkatnya disiplin dan kapasitas aparatur kecamatan.
2. Tujuan dan Sasaran untuk mewujudkan Misi Kedua
Dalam mewujudkan Misi Kedua : Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan peran koordinasi dan fasilitasi pembangunan wilayah, maka tujuan dan sasaran yang akan dicapai dalam lima tahun mendatang adalah sebagai berikut :
Tujuan  :	-  Meningkatkan pemerataan pembangunan yang berkeadilan dan berkelanjutan
Sasaran :   1. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan peran koordinasi dan fisilitasi 
pembangunan wilayah.
2. Meningkatkan percepatan pembangunan kecamatan.

Tabel 4.2.1
Tujuan,Sasaran dan Indikator Kinerja

	No
	Tujuan
	Sasaran
	Indikator Sasaran

	
	
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	1
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	Meningkatkan akses Pelayanan Publik

























Meningkatkan Pemerataan Pembangunan yang berkeadilan dan berkelanjutan

	Meningkatnya kualitas pelayanan publik kecamatan dandesa/kelurahan











Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana Aparatur



Meningkatnya disiplin dan kapasitas aparatur kecamatan




Meningkatnya koordinasi dan fasilitasi dengan dinas teknis



















Meningkatkan percepatan pembangunan kecamatan

	1).Kriteria Mutu Pelayanan atas Survey kepuasan masyarakat (SKM)

2).Persentase  pelayanan administrasi kependudukan yang selesai tepat waktu

3).Persentase surat permohonan pelayanan perijinan yang selesai tepat waktu

1). Persentase pemenuhan sarana dan prasarana aparatur sesuai kebutuhan


1).Rata-rata nilai SKP aparatur

2).Persentase LHP ditindaklanjuti



1).Persentase capaian keberhasilan urusan pemerintahan umum
2).Persentase capaian keberhasilan bidang pemberdayaan masyarakat desa
3).Persentase capaian keberhasilan urusan kesehatan dan kesejahteraan sosial di Kecamatan
4).Persentase capaian keberhasilan urusan ketertiban dan perlindungan masyarakat
5).Persentase kejadian kebakaran dan bencana  yang ditangani
6).Persentase capaian keberhasilan urusan pendidikan, kepemudaan dan olahraga di Kecamatan
7). Menurunnya rumah tangga miskin

1).Persentase desa yang sudah memiliki RPJMDes
2).Persentase usulan musrenbang yang terakomodir
3).persentase meningkatnya penyerapan anggaran pemerintahan kecamatan, desa/kelurahan





4.3. Strategi dan Kebijakan Kecamatan Muara  Samu
	Dalam upaya mewujudkan visi,misi,tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan,maka perlu strategi dan arah kebijakan yang terencana,terpadu dan terukur dengan memperhitungkan lingkungan strategis.

4.3.1  Strategi dan Kebijakan untuk mewujudkan Misi 
	Dalam mewujudkan Misinya maka strategi dan arah kebijakan  yang akan dicapai dalam lima tahun mendatang adalah sebagai berikut :


Tabel 4.3.1
Strategi dan Kebijakan Mewujudkan Misi Kesatu
Renstra Kecamatan Muara Samu 2016-2021

	No
	Tujuan
	Sasaran
	Strategi
	Kebijakan

	
	
	
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	1




















	Meningkatkan Akses Pelayanan Publik


















	-Meningkatnya kualitas pelayanan publik kecamatan dan desa/kelurahan









-Meningkatnya Kualitas Sarana dan Prasarana Aparatur





-Meningkatnya disiplin & kapasitas aparatur kecamatan

	Peningkatan Pelayanan Administrasi Kependudukan dan Perijinan

Meningkatkan Kualitas Administrasi Perkantoran


Peningkatan Kualitas dan Kuantitas Sarana dan Prasarana Aparatur


Peningkatan Pendidikan dan Pelatihan Bagi Aparatur
	Peningkatan Akses Pelayanan  Kependudukan& Perijinan


Penyediaan Kebutuhan Pelayanan Administrasi Perkantoran

Perumusan Rencana Kebutuhan Pengadaan Sarana & Prasarana Kantor & Aparatur

Pengiriman Aparatur untuk Mengikuti Bimtek



Tabel 4.3.2
Strategi dan Kebijakan Mewujudkan Misi Kedua
Renstra Kecamatan Muara Samu 2016-2021

	No
	Tujuan
	Sasaran
	Strategi
	Kebijakan

	
	
	
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)

	1
































	Meningkatkan pemerataan pembangunan yang berkeadilan dan berkelanjutan


	-Meningkatnya koordinasi dan fasilitasi dengan dinas teknis
















































Meningkatkan Percepatan Pembangunan Kecamatan




















	Meningkatkan Kualitas Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pelayanan Umum

Meningkatkan Kualitas Penyelenggaraan Pemerintahan Umum

Menjadikan Aspirasi Masyarakat Sebagai Basis Utama Dalam Perumusan Kebijakan Serta Pelaksanaan dan Kegiatan Pemerintah Daerah


Meningkatnya Stabilitas Keamanan dan Kenyamanan Lingkungan

Meningkatnya Kesadaran Masyarakat Terhadap Aturan Peraturan Daerah (PERDA)

Meningkatkan Kualitas Pengelolaan Sarana & Prasarana Pelayanan Umum

Meningkatnya Kualitas Penyelenggaraan Pemerintahan Perangkat Daerah Lainnya

Menjadikan Pelaksanaan Renstra SKPD Sesuai Dengan Dokumen Perencanaan

Menjadikan Pelaksanaan Renja SKPD Sesuai Dengan Dokumen Perencanaan

Menjadikan Pelaksanaan Renja SKPD Sesuai Dengan Dokumen Perencanaan

Meningkatkan Kualitas Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa

Menyediakan Sistem Pelaporan yang Efektif dan Efisien

Menyediakan Sistem Informasi Perangkat Daerah yang Lengkap
	






KualitasPenyelenggaraanPemerintahanUmum


Peningkatan Kualitas Pemberdayaan Masyarakat Desa





 


Peningkatan Keamanan dan Kenyamanan Lingkungan


Kesadaran Masyarakat Terhadap Aturan PERDA



Kualitas Pengelolaan Pasar Desa/Kecamatan, Persampahan, & Sarana Publik Kecamatan

Kualitas Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Lainnya



Penyusunan Dokumen Renja SKPD, Evaluasi Renja dan Renstra SKPD


Penyusunan Dokumen Pengendalian dan Evaluasi Renja SKPD

Penyusunan Dokumen Pengendalian dan Evaluasi Renja SKPD

Peningkatan Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa/Kelurahan

Penyediaan Sistem Pelaporan yang Efektif dan Efisien


Penyediaan SIPD yang Lengkap



		Selanjutnya kebijakan terjabar dalam program kerja operasional yang merupakan proses penentuan jumlah dan jenis sumber daya yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan sesuatu rencana kerja.

	Beberapa program yang akan dilaksanakan oleh kecamatan Muara Samu antara lain ;
1. Program Penataan Administrasi Kependudukan;
2. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran;
3. Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
4. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur;
5. Program Peningkatan Disiplin Aparatur;
6. Program Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP);
7. Program Koordinasi Penyelenggaraan Koordinasi Pemerintahan Umum;
8. Program Koordinasi Pemberdayaan Masyarakat;
9. Program Koordinasi Penyelenggaraan Ketenteraman dan Ketertiban Umum;
10. Program Koordinasi Penerapan dan Penegakan Perda dan Perkada;
11. Program Koordinasi Penyelenggaraan Pemerintahan Perangkat Daerah Lainnya
12. Program Koordinasi Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pelayanan Umum;
13. Program Perencanaan Pembangunan Daerah;
14. Program Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan Daerah;
15. Program Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah;
16. Program Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan PemerintahanDesa/Kelurahan;
17. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan;
18. Program Pengembangan Data/Informasi;

		Penjabaran program ke dalam kegiatan – kegiatan yang stategis akan dituangkan dalam kinerja tahunan ditiap awal tahun, rencana kerja inilah yang akan dipertanggungjawabkan  dalam Laporan Kinerja Kecamatan Muara Samu sebagai acuan dalam penyusunan anggaran berbasis kinerja. Rencana Kerja Tahunan Kecamatan Muara Samu tahun Anggaran 2021 sebagaimana terlampir dalam laporan ini :
	No
	Uraian Sub Kegiatan
	Anggaran

	1
	Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
	10.167.500

	2
	Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
	  5.406.000

	3
	Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
	2.091.549.200

	4
	Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan/Triwulanan/Semesteran SKPD
	  191.961.960

	5
	Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor
	1.364.000

	6
	Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
	609.950

	7
	Penyediaan Bahan Logistik Kantor
	44.119.100

	8
	Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
	4.809.500

	9
	Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
	120.906.000

	10
	Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik
	35.999.795

	11
	Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak, dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
	37.156.200

	12
	Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya
	10.988.800

	13
	Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya
	19.994.000

	14
	Koordinasi/Sinergi Perencanaan dan Pelaksanaan Kegiatan Pemerintahan dengan Perangkat Daerah dan Instansi Vertikal Terkait
	74.162.195

	15
	Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemerintahan di Tingkat Kecamatan
	7.901.000

	16
	Peningkatan Efektifitas Pelaksanaan Pelayanan kepada Masyarakat di Wilayah Kecamatan
	44.275.500

	17
	Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang terkait dengan Pelayanan Perizinan Non Usaha
	54.434.000

	18
	Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang terkait dengan Nonperizinan
	89.090.000

	19
	Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Forum Musyawarah Perencanaan Pembangunan di Desa
	25.949.000

	20
	Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat di Wilayah Kecamatan
	130.946.300 

	21
	Harmonisasi Hubungan Dengan Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat
	15.513.000

	22
	Koordinasi/Sinergi Dengan Perangkat Daerah yang Tugas dan Fungsinya di Bidang Penegakan Peraturan Perundang-Undangan dan/atau Kepolisian Negara Republik Indonesia
	9.354.500

	23
	Sinergitas dengan Kepolisian Negara Republik Indonesia, Tentara Nasional Indonesia dan Instansi Vertikal di Wilayah Kecamatan
	129.950.000

	24
	Pembinaan Wawasan Kebangsaan dan Ketahanan Nasional dalam rangka Memantapkan Pengamalan Pancasila, Pelaksanaan Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Pelestarian Bhinneka Tunggal Ika serta Pemertahanan dan Pemeliharaan Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia
	 34.966.500 

	25
	Pembinaan Kerukunan Antarsuku dan Intrasuku, Umat Beragama, Ras, dan Golongan Lainnya Guna Mewujudkan Stabilitas Keamanan Lokal, Regional, dan Nasional
	 5.189.000 

	26
	Pelaksanaan semua Urusan Pemerintahan yang bukan merupakan Kewenangan Daerah dan tidak dilaksanakan oleh Instansi Vertikal
	 6.498.000 

	27
	Fasilitasi Pengelolaan Keuangan Desa dan Pendayagunaan Aset Desa
	 39.996.900 

	28
	Fasilitasi Penataan, Pemanfaatan, dan Pendayagunaan Ruang Desa Serta Penetapan dan Penegasan Batas Desa
	 16.583.500 

	29
	Fasilitasi Penyusunan Program dan Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Desa
	 7.660.000 

	
	Total
	3.267.501.400



B.        RENCANA KINERJA TAHUN (RKT) 2021
			Perencanaan kinerja merupakan proses penyusunan rencana kinerja sebagai penjabaran dan sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam rencana stategis, setiap tahun rencana kinerja stategis tersebut dituangkan ke dalam sesuatu perencanan kinerja tahunan (annual perfomence plan), yang memuat seluruh target kinerja yang hendak dicapai dalam satu tahun beserta indikator kinerja. rencana kinerja tahunan ini berfungsi sebagai tolak ukur yang digunakan untuk menilai keberhasilan atau kegagalan penyelenggaraan pemerintah untuk suatu periode / jangka menengah.
1.	Komponen Rencana Kinerja Tahunan 
			Dokumen rencana kerja tahunan memuat informasi tentang sasaran yang ingin dicapai tahun yang bersangkutan ; Indikator kinerja sasaran (IKU) dan rencana capaiannya (target) program, kegiatan, serta kelompok indikator kinerja dan rencana capaianya. selain itu memuat pula keterangan yang antara lain menjelaskan keterkaitan dengan kegiatan- kegiatan yang dilaksanakan oleh satuan kerja/ sektor lain.

A. Sasaran 
Sasaran yang dimaksud pada rencana kinerja ini adalah sasaran sebagaimana dimuat dalam dokumen renstra. selanjutnya diidentifikasi sasaran mana yang akan diwujudkan pada tahun yang bersangkutan beserta indikator rencana tingkat capaian (target).

B. Indikator Kinerja Utama (IKU)
adalah ukuran kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan variabel atau ukuran pencapaian sasaran yang telah ditetapkan. Indikator kinerja sasaran (IKU) akan menggambarkan ukuran outcame yang akan dicapai atau sekurang – kurangnya output dihasilkan.
Kantor Kecamatan Muara Samu telah melakukan Reviu penetapan Indikator Kinerja Utama berdasarkan Surat Keputusan Camat Muara Samu Nomor 04 Tahun 2018 tanggal 20 Januari 2018 dapat dilihat sebagai berikut :




	KINERJA UTAMA
	INDIKATOR KINERJA

	1. Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik Kecamatan dan Desa/Kelurahan
	1.Kriteria mutu pelayanan atas Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
2.Persentase Pelayanan Administrasi Kependudukan yang selesai Tepat Waktu
3.Persentase Surat Permohonan Pelayanan Perijinan yang selesai Tepat Waktu


	2. Meningkatnya Kualitas Sarana dan Prasarana Aparatur
	1.Persentase pemenuhan sarana dan prasarana aparatur sesuai kebutuhan

	3.Meningkatnya koordinasi dan fasilitasi dengan dinas teknis
	1.Persentase Capaian Keberhasilan Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa
2.Persentase Capaian Keberhasilan Urusan Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial di Kecamatan
3.Persentase Capaian Keberhasilan Urusan Perumahan dan Pertanahan
4.Persentase Capaian Keberhasilan Urusan Ketertiban dan Perlindungan Masyarakat
5.Persentase Capaian Keberhasilan Urusan Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga di Kecamatan
6.Persentase capaian keberhasilan urusan pemerintahan umum

	4.Meningkatnya Percepatan Pembangunan Kecamatan
	1.Persentase desa yang sudah memiliki RPJMDes
2.Persentase usulan musrenbang yang terakomodir
3.Persentase meningkatnya penyerapan anggaran pemerintahan kecamatan, desa/kelurahan



C. Program 
Program yang ditetapkan merupakan program yang akan dilksanakan pada tahun bersangkutan, sebagai cara untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan.

2.	RENCANA KERJA TAHUNAN (RKT)
	Dokumen Rencana Kinerja sebagaimana diuraikan diatas dituangkan dalam formulir Rencana Kinerja Tahunan (RKT) sebagaimana terdapat pada lampiran laporan ini.

C. PERJANJIAN KINERJA 
	Perjanjian Kinerja merupakan tekad dan janji rencana kinerja tahunan yang akan dicapai antara pimpinan satuan kerja yang menerima amanah/tanggungjawab/kinerja dengan pihak yang memberikan amanah/tanggungjawab/kinerja (Bupati). Dengan demikian Perjanjian Kinerja ini merupakan suatu janji kinerja yang akan diwujudkan oleh seorang pejabat penerima amanah kepada atasan langsungnya.
	Perjanjian Kinerja ini akan menggambarkan capaian kinerja yang akan diwujudkan oleh suatu organisasi pemerintah/unit kerja dalam satu tahun tertentu dengan mempertimbangkan sumber daya yang dikelolanya.
	Perjanjian Kinerja pada dasarnya merupakan alah satu komponen dari Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Sistem AKIP). penyusunan Perjanjian Kinerja ini diharapkan dapat mendorong keberhasilan peningkatan kinerja Satuan Kerja. secara ringkas, keterkaitan antara Perjanjian Kinerja dalam Sistem AKIP dapat diilustrasikan sebagai berikut :

 (
RPJMD
)
 (
Rencana Kerja Strategis
)
	

 (
Rencana Kerja Tahunan
) (
Rencana Kerja & Anggaran (RKA)
)

 (
Perjanjian Kinerja(Perfomance)
Contract/Agreement)
)

 (
Laporan Pertanggung Jawaban Keuangan
)

 (
Kinerja Aktual
)


 (
LAPORAN KINERJA
)


Penyusunan Perjanjian Kinerja ini dimulai dengan merumuskan Renstra yang merupakan jangka menengah (lima tahun) yang dilanjutkan dengan menjabarkan rencana kinerja tahunan tersebut kedlam rencana kinerja tahunan.
berdasarkan rencana kinerja tahunan, maka diajukan dan disetujui anggaran yang dibutuhkan  untuk membiayai rencana tahunan tersebut, berdasarkan rencana kinerja tahunan yang telah disetujui anggarannya.

Dalam tahun berjalan, Pelaksanaan Perjanjian Kinerja ini akan dilakukan penguluran kinerja untuk mengetahui sejauh mana capaian kinerja yang dapat diwujudkan oleh organisasi serta dilaporkan dalam suatu Laporan Kinerja.

Sesuai ketentuan, Perjanjian Kinerja 2021 adalah Perjanjian Kinerja (PK) Kecamatan Muara Samu 2021 yang disusun berdasar pada Rencana Strategis (Renstra) 2016-2021 dan LKjIP Kecamatan Muara Samu Kab. Paser 2021 Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) 2021. Perjanjian Kinerja meliputi 4 (empat) sasaran strategis sebagai berikut :
1. Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik Kecamatan dan Desa/Kelurahan,
2. Meningkatnya Kualitas Sarana dan Prasarana Aparatur,
3. Meningkatnya koordinasi dan fasilitasi dengan dinas teknis,
4. Meningkatnya Percepatan Pembangunan Kecamatan.



















BAB III
	AKUNTABILITAS KINERJA

A. CAPAIAN KINERJA
Akuntabilitas Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan perencanaan strategis suatu organisasi. Pengukuran Kinerja adalah proses sistematis dan berkesinambungan untuk menilai keberhasilan/kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, kebijakan, untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam mewujudkan visi dan misi organisasi. Pengukuran kinerja merupakan suatu metode untuk menilai kemajuan yang telah dicapai dibandingkan dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. Pengukuran kinerja tidak dimaksudkan sebagai mekanisme untuk memberikan reward/punishment, melainkan sebagai alat komunikasi dan alat manajemen untuk memperbaiki kinerja organisasi. 
Mengukur kinerja adalah menghitung kuantitas/kualitas keluaran (output) dan atau hasil (outcome) kegiatan/program yang telah dilaksanakan pada tahun sebelumnya. Indikator keluaran (output) dan atau hasil (outcome) yang diukur berdasar indikator kinerja yang telah ditetapkan dalam dokumen Penetapan Kinerja. Sesuai ketentuan, Indikator Kinerja SKPD minimal meliputi keluaran (output), sehingga pengukuran kinerja Kecamatan Muara Samu dapat berupa keluaran (output) dan hasil (outcome) sesuai dokumen Perjanjian Kinerja Kecamatan Muara Samu Tahun 2021. 
a.   Keluaran (Output) adalah segala sesuatu berupa produk/jasa (fisik dan/atau non fisik)  sebagai hasil langsung dari pelaksanaan suatu kegiatan dan program berdasarkan  masukan (input) yang digunakan.  
b. Hasil (outcome) adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya keluaran (output)  kegiatan. Hasil (outcome) merupakan ukuran seberapa jauh setiap produk/jasa dapat memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat.  Pengukuran pencapaian kinerja dilakukan dengan cara membandingkan antara realisasi kinerja dengan target kinerja pada dokumen Penetapan Kinerja. Pada tahun anggaran (APBD Kabupaten) 2021, Kecamatan Muara Samu telah melaksanakan berbagai kegiatan strategis untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan sebanyak 4 sasaran strategis. Penilaian capaian kinerja menggunakan rumus : 
1. Apabila semakin tinggi realisasi akan menunjukkan semakin tingginya kinerja atau semakin  rendah realisasi akan menunjukkan semakin rendahnya kinerja menggunakan rumus :  
2. Apabila semakin tinggi realisasi akan menunjukkan semakin rendahnya kinerja atau semakin rendah realisasi akan menunjukkan semakin tingginya kinerja menggunakan rumus :  
[image: ]
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Simpulan hasil pengukuran dibagi menjadi 4 (empat) skala pengukuran dengan kategori sebagai berikut :
a. Lebih dari 100 %   = Sangat Baik (A)
b. 76% sampai 100%  = Baik (B)
c. 56% sampai 75 %  = Cukup (C)
d. Kurang dari 55 %  = Kurang (K) 

Capaian kinerja Kecamatan Muara Samu Kabupaten Paser sesuai dengan Pengukuran Kinerja Tahun 2021 disajikan dengan membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini, antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir, dan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target jangka menengah (kalau ada dengan standar nasional). Sedangkan evaluasi capaian dan akuntabilitas kinerja meliputi analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan, analisis efisiensi penggunaan sumber daya, dan analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan/ kegagalan diuraikan guna memberikan gambaran efektifitas dan efesiensi pencapaian target kinerja.
Pengukuran tingkat capaian kinerja Kantor Camat Muara Samu Tahun 2021, dilakukan dengan cara membandingkan antara target pencapaian indikator kinerja yang telah ditetapkan dengan realisasinya, sehingga terlihat apakah sasaran yang telah ditetapkan tercapai atau tidak. Secara umum terdapat beberapa keberhasilan pencapaian target kinerja, namun demikian terdapat juga beberapa target yang belum tercapai dalam tahun 2021 ini. Rincian tingkat capaian kinerja masing-masing indikator kinerja tersebut diuraikan dalam tabel dibawah ini.
Tabel 3.1
Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja dengan Tahun 2021
	SASARAN
	INDIKATOR SASARAN
	REALISASI TH. 2020
	CAPAIAN KINERJA 2020
	TAHUN 2021
	CAPAIAN KINERJA %

	
	
	
	
	TARGET
	REALISASI
	

	1. Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik Kecamatan dan Desa/Kelurahan
	1.Kriteria mutu pelayanan atas Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
2.Persentase Pelayanan Administrasi Kependudukan yang selesai Tepat Waktu
3.Persentase Surat Permohonan Pelayanan Perijinan yang selesai Tepat Waktu
	Baik



93%





100%
	100



93





111
	Baik



92%





92%
	Baik



90%





140%
	100



97,8





152,1

	2. Meningkatnya Kualitas Sarana dan Prasarana Aparatur

	1.Persentase pemenuhan sarana dan prasarana aparatur sesuai kebutuhan
	100%
	111
	90%
	96%
	106,7

	3.Meningkatnya koordinasi dan fasilitasi dengan dinas teknis
	1.Persentase Capaian Keberhasilan Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa
2.Persentase Capaian Keberhasilan Urusan Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial di Kecamatan
3.Persentase Capaian Keberhasilan Urusan Ketertiban dan Perlindungan Masyarakat
4.Persentase capaian keberhasilan urusan pemerintahan umum

	100%





75,93%






100%





100%


	111





84,36






111





111






	90%





90%






90%





90%






	100%





88,6%






90%





60%






	111





98,4






100





66,6







	4.Meningkatnya Percepatan Pembangunan Kecamatan
	1.Persentase desa yang sudah memiliki RPJMDes
2.Persentase usulan musrenbang yang terakomodir
3.Persentase meningkatnya penyerapan anggaran pemerintahan kecamatan, desa/kelurahan
	100%


16,7%



85%
	111


111



106,25
	90%


30%



80%


	100%


25%



90%
	111


83,3



112, 5

	RATA-RATA CAPAIAN IKU
	
	106,95
	
	
	103,6




B. ANALISIS CAPAIAN KINERJA
	Capaian kinerja didapat dari hasil pengukuran kinerja antara target yang telah ditetapkan dengan realisasi.  Hasil kinerja Kecamatan Muara Samu pada tahun 2021 mencapai 103,6% atau bermakna sangat baik.  Jadi secara umum semua kegiatan fasilitasi yang dilimpahkan kepada Kecamatan sudah dapat terlaksanakan, sesuai dengan target pencapaian renstra tahun 2016-2021. 
	Dalam Indikator Kinerja Utama Kecamatan Muara Samu, terdapat empat sasaran strategis dengan 13 (tiga belas) indikator  kinerja, adapun hasil analisis capaian kinerja dari masing-masing indikator sebagai berikut :

	Sasaran 1
	Meningkatnya kualitas pelayanan publik kecamatan dan desa/kelurahan



Tabel 3.2
Analisis Pencapaian Sasaran Strategis 1

	Indikator Kinerja
	Satuan
	Realisasi Tahun 2020
	Capaian Kinerja Tahun 2020
	Tahun 2021
	Capaian Kinerja Tahun 2021 (%)

	
	
	
	
	
Target
	
Realisasi
	

	1.
	Kriteria Mutu Pelayanan atas Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
	Standar kriteria
	Baik
	100
	Baik
	Baik
	100

	2.
	Persentase pelayanan adm.kependudukan yang dapat terselesaikan tepat waktu
	Persen
	100%
	111
	92%
	90%
	97,8

	3
	Persentase pelayanan adm.perijinan yang dapat terselesaikan tepat waktu
	Persen
	100%
	111
	90%
	140%
	152,1

	
	Rata-rata
	
	
	107,33
	
	
	116,3



Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa indikator sasaran “Meningkatnya kualitas pelayanan publik Kecamatan, Desa dan Kelurahan” terdapat kenaikan sampai dengan 9 %.  Pada tahun 2021 capaian indikator ini telah melebihi target yang telah ditetapkan.

Sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik, satuan kerja atau kantor pelayanan pada instansi pemerintah yang langsung maupun tidak langsung memberikan pelayanan kepada masyarakat. Survei kepuasan masyarakat tersebut dilakukan dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan publik secara berkelanjutan. Adapun nilai persepsi Interval SKM Nilai Persepsi, Interval SKM, Mutu Pelayanan sebagaimana terlihat pada tabel berikut:

Acuan Nilai Persepsi Interval SKM dan Nilai Kinerja Unit Pelayanan
	Nilai Persepsi
	Nilai Interval
	Mutu Pelayanan
	Kinerja Unit Pelayanan

	1
	1,00 - 1,75
	D
	Tidak Baik

	2
	1,76 - 2,50
	C
	Kurang Baik

	3
	2,51 - 3,25
	B
	Baik

	4
	3,26 - 4,00
	A
	Sangat Baik



[image: ]Berdasarkan Hasil evaluasi kinerja pelayanan Pemerintah Kantor Kecamatan Muara Samu melalui Survey Kepuasan Masyarakat adalah 78,93 atau 3,16 berada pada range interval antara 2,51– 3,25 sehingga dikategorikan “BAIK”.

Permasalahan :
1. Masyarakat masih banyak yang tidak mau melakukan Survei karena membutuhkan waktu yang agak lama untuk mengisi kuisioner.
2. Kurangnya anggaran untuk melaksanakan Survei Kepuasan Masyarakat.

Solusi :
1. Perlunya pengadaan sistem informasi yang menarik berbasis komputer yang memudahkan masyarakat untuk melakukan Survei ini.
2. Menyediakan anggaran Survei Kepuasan Masyarakat.

	Sasaran 2
	Meningkatnya Kualitas Sarana dan Prasarana Aparatur




Tabel 3.3
Analisis Pencapaian Sasaran Strategis 2
	Indikator Kinerja
	Satuan
	Realisasi Tahun 2020
	Capaian Kinerja Tahun 2020
	Tahun 2021
	Capaian Kinerja Tahun 2020 (%)

	
	
	
	
	
Target
	
Realisasi
	

	1.
	Meningkatnya Kualitas Sarana dan Prasarana Aparatur
	Standar criteria
	90%
	100%
	90%
	96%
	106,7

	
	Rata-rata
	
	
	111
	
	
	106,7



Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa indikator sasaran “Meningkatnya Kualitas Sarana dan Prasarana Aparatur” terdapat penurunan sebesar 5%.  Ini dikarenakan adanya anggaran belanja tagihan air yang tidak dapat dilaksanakan dikarenakan masih adanya kebocoran pipa di lingkungan kantor sehingga air PDAM tidak dapat dialirkan sementara menunggu perbaikan system pipanisasi di Tahun 2022. Selama setahun ini Kecamatan Muara Samu menggunakan Saluran Air Sungai Kandilo  seperti pada tahun 2020.
Tabel 3.3
Capaian Kinerja Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
	Indikator Kinerja
	Satuan
	Target Tahun 2021
	Realisasi Thn 2021
	Capaian Tahun 2021
	Kategori
	Penanggung Jawab

	1. Jumlah peralatan dan perlengkapan kantor yang diadakan
	Unit
	1
	0
	0
	D
	Subbag Umum & Kepeg

	2. Jumlah Komponen instalasi Listrik
	buah
	50
	50
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	3. Jumlah peralatan kebersihan dan bahan pembersih (bulan)
	bulan
	12
	12
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	4. Jumlah kebutuhan ATK (bulan)
	bulan
	12
	12
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	5. Jumlah Bangunan gedung Kantor yang terpelihara
	Unit
	1
	1
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	6. Jumlah kendaraan dinas operasional yang dipelihara
	Unit
	2
	2
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	7. Jumlah peralatan kantor yang terpelihara (unit)
	Unit
	2
	2
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	8. kebutuhan bahan cetakan dan penggadaan (bulan)
	bulan
	12
	12
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	9. kebutuhan makanan dan minuman rapat pegawai (kotak)
	kotak
	900
	900
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	10. rapat-rapat koordinasi & konsultasi yg di laksanakan (bulan)
	bulan
	12
	12
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	Rata – rata
	90
	
	


	
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat 10 indikator Sub Kegiatan dimana seluruh Capaian adalah 90% untuk Indikator Kinerja Sasaran ini.

Permasalahan:
1. Terdapat 1 (satu) sub kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan yaitu penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor dikarenakan barang yang dibutuhkan tidak sesuai spesifikasi yang ditentukan.
Solusi :
1. Diperlukan DPH yang sesuai sebelum penyusunan anggaran di SIPD.

	Sasaran 3
	Meningkatnya koordinasi dan fasilitasi dengan dinas teknis



Tabel 3.4
Analisis Pencapaian Sasaran Strategis 3

	Indikator Kinerja
	Satuan
	Realisasi Tahun 2020
	Capaian Kinerja Tahun 2020
	Tahun 2021
	Capaian Kinerja Tahun 2021 (%)

	
	
	
	
	
Target
	
Realisasi
	

	1.
	Persentase Capaian Keberhasilan Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa
	Persen
	100
	111
	90%
	100
	111

	2.
	Persentase Capaian Keberhasilan Urusan Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial di Kecamatan
	Persen
	75,93
	84,36
	90%
	88,6
	98,4

	3
	Persentase Capaian Keberhasilan Urusan Ketertiban dan Perlindungan Masyarakat
	Persen
	100
	111
	90%
	90
	100

	4
	Persentase capaian keberhasilan urusan pemerintahan umum
	Persen
	50
	55,55
	90%
	60
	66,6

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	94,58
	
	
	94




Dari tabel di atas, pada sasaran “Meningkatnya Koordinasi Dan Fasilitasi Dengan Dinas Teknis”, sudah mencapai target dengan rata-rata capaian 94%.  Terdapat penurunan sebesar 0,58%.  Hampir sama dengan tahun sebelumnya terdapat sub kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan dikarenakan situasi Pandemi COVID-19, sehingga anggaran kegiatan digeser untuk menambah anggaran kegiatan yang lain. Dari beberapa kendala yang dihadapi, dapat  dilakukan beberapa solusi dalam upaya meningkatkan capaian kinerja, yakni :
1. Untuk kegiatan yang dianggap tidak dapat dilaksanakan segera di adakan pergeseran anggaran sehingga anggaran kegiatan tersebut dapat terserap.

Tabel 3.5
Analisis Pencapaian Sasaran Strategis 4

	Indikator Kinerja
	Satuan
	Realisasi Tahun 2020
	Capaian Kinerja Tahun 2020
	Tahun 2021
	Capaian Kinerja Tahun 2021 (%)

	
	
	
	
	
Target
	
Realisasi
	

	1.
	Persentase desa yang sudah memiliki RPJMDes
	Persen
	100%
	111
	90%
	100%
	111

	2.
	Persentase usulan musrenbang yang terakomodir
	Persen
	25%
	83,3
	30%
	25%
	83,3

	3
	Persentase meningkatnya penyerapan anggaran pemerintahan kecamatan, desa/kelurahan
	Persen
	95%
	118,7
	80%
	90%
	112,5


	
	Rata-rata
	
	
	104,3
	
	
	102,2



	Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa indikator sasaran “Meningkatnya Percepatan Pembangunan Kecamatan” terdapat penurunan sampai dengan 2,1%.  Pada tahun 2021 capaian indikator ini telah mencapai target yang telah ditetapkan. Dari 9 (Sembilan) desa yang ada di Kecamatan Muara Samu seluruh desa telah melaksanakan penyusunan RPJMDes 2021, ini dikarenakan jumlah desa yang sedikit sehingga pemerintah kecamatan Muara Samu dapat lebih mudah mengkoordinir desa dalam penyusunan RPJMDes ini.

C. ANALISIS PROGRAM/KEGIATAN YANG MENUNJANG KEBERHASILAN ATAUPUN KEGAGALAN PENCAPAIAN PERNYATAAN KINERJA

	Sasaran 1
	Meningkatnya kualitas pelayanan publik kecamatan dan desa/kelurahan



Pencapaian target kinerja sasaran ini tergambarkan pada beberapa indikator berikut :
Tabel 3.1 Pencapaian Kinerja Sasaran 1
	Indikator Kinerja
	Satuan
	Target Tahun 2021
	Realisasi Thn 2020
	Realisasi Thn 2021
	Capaian Tahun 2021
	Kategori
	Penanggung Jawab

	1. Jumlah Pengantar KTP
	Berkas
	200
	130
	191
	95,5
	B
	Seksi Pemduk

	2. Jumlah Pengantar KK
	Berkas
	50
	30
	45
	90
	B
	Seksi Pemduk

	1. Jumlah pelayanan sertifikat IMB
	Dokumen
	50
	30
	70
	140
	B
	Seksi Pemduk

	3. Jumlah bulan penyediaan listrik air dan internet
	Bulan
	12
	12
	12
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	4. Jumlah perijinan utk kendaraan layak jalan
	Perijinan
	4
	2
	4
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	5. Jumlah Bulan penyediaan tenaga administrasi Keuangan
	Bulan
	12
	12
	12
	100
	B
	Ssubbag Prog & Keuangan

	6. Jumlah bulan penyediaan alat tulis kantor
	Bulan
	12
	12
	12
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	7. Jumlah ketersediaan jasa cetak dan penggandaan
	Item
	4
	4
	4
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	8. Jumlah kebutuhan makan/minum Rapat dan Tamu
	Porsi
	900
	568
	900
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	9. Jumlah rapat-rapat koordinasi & konsultasi yg di laksanakan (bulan)
	Bulan
	12
	N/A
	12
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	Rata-rata
	113,14
	
	



Capaian kinerja meliputi 9 Indikator kinerja dengan capaian kinerja secara keseluruhan (rata-rata 86%) terdiri dari indikator kinerja Baik. Berikut analisis capaian kinerja dari sasaran 1 per indikator :
1. Jumlah surat pengantar pembuatan KTP
a. Sasaran ini tercapai 95% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
2. Jumlah surat pengantar pembuatan KK
a. Sasaran ini tercapai 90% lebih tinggi dari tahun 2020.
3. Jumlah pelayanan sertifikat IMB
a. Sasaran ini hanya tercapai sekitar 140% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
4. Jumlah Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air Dan Listrik.
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
5. Jumlah Kendaraan Dinas operasional layak Jalan.
a. Sasaran ini hanya tercapai 100% sesuai harapan.
6. Jumlah Bulan penyediaan tenaga administrasi Keuangan
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
c. Laporan Keuangan Tahun 2021 dicetak sebanyak 5 Buku.
7. Jumlah bulan penyediaan alat tulis kantor
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
8. Jenis Barang Cetakan
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
9. Jenis Penggandaan
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
10. Jumlah kebutuhan makan/minum Rapat dan Tamu
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
11. Jumlah frekuensi rapat konsultasi dan koordinasi yang dihadiri
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.

	Sasaran 2
	Meningkatnya Kualitas Sarana dan Prasarana Aparatur


Pencapaian target kinerja sasaran ini tergambarkan pada beberapa indikator berikut :

Tabel 3.2 Pencapaian Kinerja Sasaran 2
	Indikator Kinerja
	Satuan
	Target Tahun 2021
	Realisasi Thn 2020
	Realisasi Thn 2021
	Capaian Tahun 2021
	Kategori
	Penanggung Jawab

	1. Jumlah peralatan dan perlengkapan kantor tersedia
	Unit
	1
	1
	0
	0
	K
	Subbag Umum & Kepeg

	2. Jumlah Komponen instalasi Listrik
	buah
	50
	0
	50
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	3. Jumlah peralatan kebersihan dan bahan pembersih (bulan)
	Bulan
	12
	0
	12
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	4. Jumlah gedung kantor yang dipelihara
	Unit
	1
	1
	1
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	5. Jumlah kebutuhan ATK (bulan)
	bulan
	12
	0
	12
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	6. Jumlah kendaraan dinas operasional yang dipelihara
	Unit
	2
	2
	2
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	7. Jumlah peralatan kantor yang terpelihara (unit)
	Unit
	12
	2
	12
	100
	B
	Subbag Umum & Kepeg

	Rata-rata
	85,7
	
	



Capaian kinerja meliputi 7 Indikator kinerja dengan capaian kinerja secara keseluruhan (rata-rata 85,7%) terdiri dari indikator kinerja Baik. Berikut analisis capaian kinerja dari sasaran 1 per indikator:
0. Jumlah peralatan gedung kantor yang diadakan
a. Sasaran ini tidak tercapai dikarenakan adanya perbedaan spesifikasi di Aplikasi SIPD dengan spesifikasi sesungguhnya sehingga pengadaan tidak dilaksanakan.
0. Jumlah Komponen instalasi Listrik
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya Perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan. 
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
0. Jumlah kendaraan dinas operasional yang dipelihara
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya Perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Dari kegiatan ini dihasilkan 2 Unit Mobil Dinas Operasional yang terpelihara dengan baik, yaitu mobil Dump Truk, Mobil Jenazah.
c. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
0. Jumlah peralatan kantor yang terpelihara
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya Perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Dari kegiatan ini dihasilkan 7 Unit AC yang terpelihara dengan baik dan 2 Unit Komputer PC dan 3 unit printer  yang terpelihara.
c. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.

	Sasaran 3
	Meningkatnya koordinasi dan fasilitasi dengan dinas teknis


Pencapaian target kinerja sasaran ini tergambarkan pada beberapa indikator berikut :
Tabel 3.3 Pencapaian Kinerja Sasaran 3
	Indikator Kinerja
	Satuan
	Target Tahun 2021
	Realisasi Thn 2020
	Realisasi Thn 2021
	Capaian Tahun 2021
	Kategori
	Penanggung Jawab

	1. Jumlah Bulan Penyediaan Tenaga Pengendali Keamanan dan Ketertiban
	Bulan
	12
	12
	12
	100
	B
	Seksi Trantib

	2. Jumlah Konflik yang diselesaikan
	konflik
	1
	1
	1
	100
	B
	Seksi Trantib

	3. Jumlah kegiatan penertiban pelanggaran Perda dan Perkada (Razia) yang dilaksanakan
	kegiatan
	6
	18
	6
	100
	B
	Seksi Trantib

	4. Jumlah PKK desa/kelurahan aktif
	Desa
	9
	0
	9
	100
	B
	Seksi PMD

	5. Jumlah Posyandu Aktif
	Desa
	9
	3
	7
	77,7
	B
	Seksi Kesmas

	6. Jumlah Posyantek dibina
	Posyantek
	9
	0
	5
	55,5
	B
	Seksi PMD

	7. Kegiatan TTG Tingkat Kecamatan yang dilaksanakan
	Kegiatan
	1
	0
	1
	100
	B
	Seksi PMD

	8. Jumlah laporan Rupa Rupa Bumi yang disusun
	Laporan
	10
	1
	10
	100
	B
	Seksi Pemduk

	9. Jumlah bulan penyediaan tenaga pengelola persampahan
	Bulan
	12
	12
	12
	100
	B
	Seksi Kesmas

	10. Jumlah Rumah Tangga Penerima Bantuan
	RTS
	79
	360
	70
	88,6
	B
	Seksi Kesmas

	11. Jumlah Desa yang dikunjungi dalam kegiatan Safari Ramadan dan Safari Syawal
	Kegiatan
	1
	2
	1
	100
	B
	Seksi Kesmas

	Rata-rata
	92,89
	
	




Capaian kinerja meliputi 11 Indikator kinerja dengan capaian kinerja secara keseluruhan (rata-rata 92,89%) terdiri dari indikator kinerja Baik. Berikut analisis capaian kinerja dari sasaran 1 per indikator :
1. Jumlah bulan penyediaan tenaga pengendalian keamanan dan kenyamanan lingkungan
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya Perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
2. Jumlah Konflik yang diselesaikan.
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya Perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
3. Jumlah kegiatan penertiban pelanggaran Perda dan Perkada.
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya Perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
4. 4.	Jumlah PKK desa/kelurahan aktif
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya Perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
5. Jumlah Posyandu Aktif
a. Sasaran ini tercapai 77,7% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya Perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
6. Jumlah Posyantek dibina
a. Sasaran ini tercapai 55,5% dikarenakan masi hada 4 desa yang belum memiliki Posyantekdes.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
7. Jumlah Berita Acara Penamaan Rupa Rupa Bumi 
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
8. Jumlah Kegiatan TTG yang dilaksanakan
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
c. Kegiatan TTG berupa Gelar TTG Tingkat Kabupaten Paser Tahun 2021 yang berlokasi di Kecamatan Muara Samu dan sukses dilaksanakan disaat Pandemi COVID-19.
9. Jumlah bulan penyediaan tenaga pengendali Persampahan
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
10. Jumlah Rumah Tangga Penerima Bantuan
a. Sasaran ini tercapai 88,6% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
11. Jumlah Kegiatan Keagamaan yang dilaksanakan
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. 2 (dua) kegiatan ini adalah Pembinaan LPTQ kecamatan dan Kegiatan Safari Ramadhan.

	Sasaran 4
	Meningkatkan percepatan pembangunan kecamatan


Pencapaian target kinerja sasaran ini tergambarkan pada beberapa indikator berikut :
Tabel 3.4 Pencapaian Kinerja Sasaran 4
	Indikator Kinerja
	Satuan
	Target Tahun 2021
	Realisasi Thn 2020
	Realisasi Thn 2021
	Capaian Tahun 2021
	Kategori
	Penanggung Jawab

	1. Jumlah desa yang ADDnya terevaluasi sesuai ketentuan
	Desa
	9
	9
	9
	100
	B
	Seksi PMD

	2. Jumlah Desa yang dilakukan verifikasi
	Desa
	9
	9
	9
	100
	B
	Seksi PMD

	3. Jumlah desa mengikuti lomba desa
	Desa
	3
	3
	3
	100
	B
	Seksi PMD

	4. Jumlah dokumen Renja yang disusun dan ditetapkan
	Buku
	10
	10
	10
	100
	B
	Sub Bag Program & Keuangan

	5. Jumlah kegiatan musrenbang
	Kegiatan
	2
	2
	2
	100
	B
	Seksi PMD

	6. Jumlah dokumen LKjIP yang disusun
	Buku
	10
	10
	10
	100
	B
	Sub Bag Program & Keuangan

	7. Jumlah dokumen evaluasi Renja
	Buku
	8
	8
	8
	100
	B
	Sub Bag Program & Keuangan

	Rata-rata
	
	100
	
	



Capaian kinerja meliputi 7 Indikator kinerja dengan capaian kinerja secara keseluruhan (rata-rata 100%) terdiri dari indikator kinerja Baik. Berikut analisis capaian kinerja dari sasaran 1 per indikator:
1. Jumlah desa yang ADDnya terevaluasi sesuai ketentuan
c. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya Perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
d. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
2. Jumlah Desa yang dilakukan verifikasi
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya Perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
3. Jumlah desa mengikuti lomba desa
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
4. Jumlah dokumen Renja yang disusun dan ditetapkan
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
5. Jumlah kegiatan musrenbang
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa hambatan yaitu karena berkas kelengkapan surat kendaraan dinas tidak dapat ditemukan sehingga target tidak dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Diharapkan kedepannya seluruh aparatur kantor Kecamatan Muara Samu dapat menjaga kelengkapan sarana dan prasarana kantor.
6. Jumlah dokumen LKjIP yang disusun
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.
7. Jumlah dokumen evaluasi Renja
a. Sasaran ini tercapai 100% dikarenakan ada beberapa pendukung diantaranya perencanaan kegiatan yang baik sehingga target dapat terpenuhi sesuai harapan.
b. Kegiatan sudah menjadi rutinitas dari SKPD sehingga dalam pelaksanaan tidak mengalami kesulitan.


D. AKUNTABILITAS KEUANGAN
Dalam rangka pencapaian kegiatan Kecamatan Muara Samu Tahun 2021 dialokasikan  dana yang dituangkan  dalam Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Paser tahun 2021.

Alokasi dan realisasi anggaran Kecamatan Muara Samu Kabupaten Paser pada tahun 2021 sebagaimana tabel di bawah ini. Data tabel tersebut, pembiayaan dari APBD Tahun 2021 berjumlah Rp 3.442.431.300,00 terealisasi Rp 2.822.479.066,00 dengan penyerapan sebesar 81,99%.
	No.
	Uraian
	Target
	Realisasi
	Capaian

	1
	Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
	10.431.900
	9.193.900 
	88,13

	2
	Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
	9.458.000
	9.450.000
	99,92

	3
	Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
	2.091.549.200
	1.571.911.012
	75,16

	4
	Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan/Triwulanan/Semesteran SKPD
	   249.447.260
	240.248.480
	96,31

	5
	Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor
	 1.364.000 
	1.364.000
	100

	6
	Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
	 609.950 
	0
	0

	7
	Penyediaan Bahan Logistik Kantor
	 47.519.100 
	47.519.100
	100

	8
	Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
	 4.809.500 
	4.809.500
	100

	9
	Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
	 128.766.000 
	125.214.943
	97,24

	10
	Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik
	35.999.795
	20.738.746
	57,61

	11
	Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak, dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
	37.156.200
	30.726.600
	 82,7

	12
	Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya
	10.988.800
	10.378.800
	94,45

	13
	Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya
	20.671.400
	19.991.400
	96,71

	14
	Koordinasi/Sinergi Perencanaan dan Pelaksanaan Kegiatan Pemerintahan dengan Perangkat Daerah dan Instansi Vertikal Terkait
	 86.162.195 
	65.118.095
	75,58 

	15
	Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemerintahan di Tingkat Kecamatan
	 7.638.000 
	7.638.000
	100

	16
	Peningkatan Efektifitas Pelaksanaan Pelayanan kepada Masyarakat di Wilayah Kecamatan
	103.763.700
	97.899.300
	94,35

	17
	Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang terkait dengan Pelayanan Perizinan Non Usaha
	 61.434.000 
	61.434.000
	100

	18
	Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang terkait dengan Nonperizinan
	 102.890.000 
	100.820.000
	97,99

	19
	Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Forum Musyawarah Perencanaan Pembangunan di Desa
	17.624.000
	17.414.000
	98,81

	20
	Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat di Wilayah Kecamatan
	152.559.300
	141.051.690
	92,46

	21
	Harmonisasi Hubungan Dengan Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat
	15.513.000
	15.513.000
	100

	22
	Koordinasi/Sinergi Dengan Perangkat Daerah yang Tugas dan Fungsinya di Bidang Penegakan Peraturan Perundang-Undangan dan/atau Kepolisian Negara Republik Indonesia
	9.354.500
	9.354.500
	100

	23
	Sinergitas dengan Kepolisian Negara Republik Indonesia, Tentara Nasional Indonesia dan Instansi Vertikal di Wilayah Kecamatan
	150.350.000
	150.350.000
	100

	24
	Pembinaan Wawasan Kebangsaan dan Ketahanan Nasional dalam rangka Memantapkan Pengamalan Pancasila, Pelaksanaan Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Pelestarian Bhinneka Tunggal Ika serta Pemertahanan dan Pemeliharaan Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia
	 0 
	 0 
	0

	25
	Pembinaan Kerukunan Antarsuku dan Intrasuku, Umat Beragama, Ras, dan Golongan Lainnya Guna Mewujudkan Stabilitas Keamanan Lokal, Regional, dan Nasional
	 5.189.000 
	3.300.000
	63,6

	26
	Pelaksanaan semua Urusan Pemerintahan yang bukan merupakan Kewenangan Daerah dan tidak dilaksanakan oleh Instansi Vertikal
	19.062.500
	16.530.000
	86,71

	27
	Fasilitasi Pengelolaan Keuangan Desa dan Pendayagunaan Aset Desa
	  48.520.000 
	36.620.000
	75,47

	28
	Fasilitasi Penataan, Pemanfaatan, dan Pendayagunaan Ruang Desa Serta Penetapan dan Penegasan Batas Desa
	 0 
	0
	0

	29
	Fasilitasi Penyusunan Program dan Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Desa
	13.600.000
	7.890.000
	58,01

	 
	JUMLAH
	    3.442.431.300
	2.822.479.066     
	81,99




Adapun belanja per program diuraikan sebagai berikut :
Tabel 3.5
Capaian Kinerja Keuangan Kantor Camat Muara Samu
	NO.
	INDIKATOR KINERJA
	KEGIATAN
	ANGGARAN (Rp.)
	REALISASI %

	Sasaran 1 : Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik Kecamatan dan Desa/Kelurahan

	1
	Jumlah bulan penyediaan gaji dan tunjangan

Jumlah dokumen laporan keuangan perangkat daerah yang akuntabel
	Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
	1.812.159.492,00
	77,41

	2
	Jumlah Komponen instalasi Listrik

Jumlah Keperalatan dan perlengkapan kantor tersedia

Jumlah peralatan kebersihan dan bahan pembersih

Jumlah kebutuhan ATK

Jumlah kebutuhan bahan cetakan dan penggadaan


Jumlah kebutuhan makanan dan minuman rapat pegawai

Jumlah rapat-rapat koordinasi & konsultasi yg di laksanakan

Jumlah Jumlah bulan penyediaan listrik air dan internet
	Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
	178.907.543,00
	97,73

	
	Jumlah bulan penyediaan listrik air dan internet
	Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
	20.738.746,00
	57,61

	Sasaran 2 : Meningkatnya Kualitas Sarana dan Prasarana Aparatur

	1
	Jumlah Kendaraan dinas operasional yg terbayarkan perijinannya

Jumlah peralatan kantor yang terpelihara

Jumlah Bangunan gedung Kantor yang terpelihara
	Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
	61.096.800,00
	88,78

	Sasaran 3 : Meningkatnya Koordinasi Dan Fasilitasi Dengan Dinas Teknis

	1
	Jumlah Peserta TC LPTQ





	Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang tidak Dilaksanakan oleh Unit Kerja Perangkat Daerah yang ada di Kecamatan
	25.245.250,00
	77,18

	2
	Jumlah Desa yang dikunjungi dalam kegiatan Safari Ramadan dan Safari Syawal

Jumlah Bulan Penyediaan Tenaga Pengendali Keamanan dan Ketertiban
	Koordinasi Upaya Penyelenggaraan Ketenteraman dan Ketertiban Umum
	165.863.000,00
	100

	3
	Jumlah kegiatan penertiban pelanggaran Perda dan Perkada (Razia) yang dilaksanakan

Jumlah Kegiatan Penyuluhan dan Pencegahan Peredaran / Penggunaan Miras dan Narkoba
	Koordinasi Penerapan dan Penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan Kepala Daerah
	9.354.500,00
	100

	4
	Jumlah Kegiatan HUT RI yang dilaksanakan


Jumlah Konflik yang diselesaikan 

Jumlah Rumah Tangga Penerima Bantuan
	Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum sesuai Penugasan Kepala Daerah Perdesaan
	19.830.000,00
	81,77

	5
	Jumlah kegiatan musrenbang desa yang dilaksanakan

Jumlah PKK desa/kelurahan aktif

Jumlah Posyantek dibina

Kegiatan TTG Tingkat Kecamatan yang dilaksanakan

	Koordinasi Kegiatan Pemberdayaan Desa
	158.465.690,00
	93,11

	6
	Jumlah pelayanan sertifikat IMB

Jumlah Pengantar KTP

Jumlah Pengantar KK
	Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang Dilimpahkan kepada Camat
	162.254.000,00
	98,74

	Sasaran 4 : Meningkatnya Percepatan Pembangunan Kecamatan

	1
	Jumlah Desa yang mengikuti Lomba Desa tingkat Kecamatan

Jumlah desa yang ADDnya terevaluasi sesuai ketentuan

Jumlah kegiatan TTG  yang diikuti

Jumlah desa yang pengelolaan keuangannya terkelola dengan baik
	Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa
	44.510.000,00
	71,65

	2
	Jumlah Dokumen Rencana Kinerja SKPD yang disusun

Jumlah Dokumen Review dan Revisi RENSTRA SKPD

Jumlah dokumen Evaluasi Renja yang disusun

Jumlah Laporan LKJIP yang tersusun
	Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
	18.643.900,00
	93,74






E. ANALISIS ATAS EFISIENSI PENGGUNAAN SUMBER DAYA
		Analisis efisiensi penggunaan input berupa sumber daya keuangan dilakukan terhadap tiap indikator sasaran dengan cara membandingkan capaian indikator kinerja dengan capaian penggunaan sumber daya. Efisiensi sumber daya terjadi manakala capaian indikator kinerja lebih tinggi dari pada capaian penggunaan sumber daya. Prinsip efisien terlihat dari adanya penghematan anggaran atas setiap kinerja yang dilakukan tanpa mengurangi output outcome yang dihasilkan. 
		Analisis atas efisiensi penggunaan anggaran menampilkan efisiensi anggaran untuk sasaran yang pencapaian kinerjanya mencapai ≥100%. Gambaran Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:
Tabel 3.6
Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran
Kantor Camat Muara Samu Tahun 2021
	No.
	Sasaran
	% Capaian Kinerja
	% Capaian Realisasi Anggaran
	% Tingkat Efisiensi

	1
	Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik Kecamatan dan Desa/Kelurahan
	116,3
	77,58
	1,49

	2
	Meningkatnya Kualitas Sarana dan Prasarana Aparatur
	106,7
	88,78
	1,20

	3
	Meningkatnya koordinasi dan fasilitasi dengan dinas teknis
	94
	91,8
	1,02

	4
	Meningkatnya Percepatan Pembangunan Kecamatan
	102,2
	82,69
	1,24

	
	RATA-RATA
	103,6
	85,21
	1,21



	Dari tabel di atas diperoleh hasil bahwa terdapat 3 (Tiga) sasaran yang pencapaian kinerjanya mencapai ≥100%. Banyaknya sasaran yang berhasil dicapai dengan sumber daya yang efisien menunjukkan bahwa efisiensi anggaran telah mencapai tingkat yang tinggi ataupun sangat tinggi. Kondisi ini sejalan dengan prinsip efektif dan efisiensi sejalan dengan prinsip pemerintahan yang baik, yang salah satunya adalah pengelolaan sumber daya anggaran yang efisien dalam mencapai tujuan dan sasaran pembangunan.
	Dari data tersebut di atas juga diperoleh hasil bahwa rata-rata capaian kinerja Pemerintah Kabupaten Paser pada tahun 2021 adalah sebesar 103,6% sedangkan rata-rata capaian realisasi anggaran 85,21% sehingga rata-rata tingkat efisiensi 1,21%.

BAB IV 
PENUTUP

	Laporan Akuntabiltas Kinerja Instansi Pemerintah  Kecamatan Muara Samu merupakan bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan Tahun Anggaran 2021 yang merupakan tindak lanjut dari hasik instruksi Presiden RI Nomor 7 tahun 1999 Tentang Akuntabiltas Kinerja Instansi Pemerintah.
Berdasarkan visi, misi, tujuan, sasaran, program dan kegiatan maka seluruh sasaran kinerja instansi Pemerintah Kecamatan Muara Samu Tahun 2021 secara umum telah tercapai dengan nilai rata- rata adalah 103,6 %.
Berdasarkan skala ordinal maka capaian kinerja tersebut dapat dikategorikan sangat berhasil (sesuai dengan pedoman penyusunan pelaksanaan akuntabiltas kinerja Instansi Pemerintah, Keputusan Ketua LAN R.I Nomor 589/IX/6/99 tanggal 20 September 1999). 
Dengan demikian Renstra dan Laporan Kinerja diharapkan dapat memacu pelaksanaan Good Govermance dan Clean Goverment yang melibatkan stake holder, sehingga kedepan akan tercipta sasaran dan hasil kinerja yang dapat dipertanggungjawabkan.
Akhirnya dari penyusunan Laporan Kinerja ini semoga dapat digunakan sebagai alat pertanggungjawaban publik yang transparan dan akuntabel serta sebagi media evaluasi dalam melakukan pengelolaan kinerja yang baik dimasa yang akan datang, yang tentunya masih banyak lagi perbaikan – perbaikan dari susunan Laporan Kinerja ini yang perlu masukan dan saran dari semua elemen kecamatan yang tentunya terlibat dalam penyusunan laporan ini dan semoga kedepan dalam penyusunan Laporan Kinerja ini dapat lebih sempurna dan lebih akuntabel.  
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